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MOTTO

“sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat bagi manusia lain.

(Al-Hadits)

“Hidup hanya sekali, jika tidak berarti lebih baik mati”.

(Unknown)
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ABSTRAK

Putra Sari. “MANAJEMEN PENDIDIKAN MASYARAKAT BERBASIS
NILAI PADA LEMBAGA PENDIDIKAN NONFORMAL “GELAR HIDUP” DI
DESA PERAMPUAN LOMBOK BARAT NUSA TENGGARA BARAT”. Tesis.
Yogyakarta. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan manajemen pendidikan
masyarakat berbasis nilai yang dilaksanakan oleh lembaga Pendidikan Nonformal
“Gelar Hidup” di desa Perampuan Lombok Barat NTB, lingkungan yang sangat
buruk (sarang maling, perampokan, pemakaian narkoba dan hal buruk lainnya).
Fokus penelitan ini adalah 1.) Bagaimana manajemen pendidikan masyarakat
berbasis nilai di desa Perampuan Lombok Barat NTB; 2.) Apa kendala dan dampak
dari pendidikan masyarakat berbasis nilai di desa Perampuan Lombok Barat NTB.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian field
research. Adapun teori yang digunakan adalah teori manajemen mutu terpadu
(TQM). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen lembaga “Gelar Hidup”
dalam mengelola pembelajaran di Desa Perampuan Lombok Barat menggunakan
prinsip Total Quality Management (TQM) yang mengedepankan kebutuhan
pelanggan, dalam arti pembelajaran yang dilakukan benar-benar memprioritaskan
kebutuhan masyarakatnya baik dalam perencanaan , pelaksanaan, perbaikan dan hasil
dari pembelajaran tersebut dengan mengedepankan nilai-nilai baik yang ada sesuai
dengan kebutuhan masyarakatnya. Pendidikan masyarakat berbasis nilai pada
Lembaga “Gelar Hidup” memberikan dampak positif untuk perubahan lingkungan
desa perampuan baik dalam cara berpikir maupun bertindak.

Kata Kunci : Manajemen berbasis kebutuhan masyarakat, nilai, perubahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 3 menyatakan pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'

Inilah yang menjadi visi besar setiap lembaga pendidikan sebagai acuan
dijalankannya roda lembaga pendidikan tersebut. Bukan hanya menyentuh
tentang kecerdasan otak, tetapi juga kecerdasan hati untuk menjadi manusia yang
bertaqwa dan berakhlak mulia dalam menjalani kehidupan bersama.

Dalam praktiknya tujuan pendidikan nasional masih sangat jauh dari sasaran,
karena birokrasi serta aturan dalam lembaga pendidikan formal yang sangat kaku
dan mengikat sehingga sangat membatasi ruang gerak setiap lini dan bagian
dalam lembaga pendidikan tersebut. Manajemen lembaga pendidikan formal
hanya akan mengikuti interpensi dari kebijakan pendidikan yang tidak
memperhatikan keadaan serta kondisi masing-masing lembaga pendidikan,
padahal setiap lembaga pendidikan memiliki karakteristik sesuai dengan keadaan

geografis, sosio-historis, budaya masyarakat dan sebagainya. Akibatnya banyak

! Ensiklopedi, tujuan pendidikan nasional. Diakses tanggal 27 November 2015.



lembaga pendidikan formal (sekolah, madrasah dan lainnya) memanipulasi serta
menyulap lembaga pendidikan-nya menjadi sangat istimewa ketika ada program
monitoring atau akreditasi dari pemerintah.

Selain itu terkait peserta didik dari lembaga pendidikan formal juga tidak
banyak linear dengan tujuan pendidikan nasional, peserta didik dalam lembaga
pendidikan saat ini masih banyak sekali yang bersikap binal, hal itu dapat
tercermin dengan masih banyaknya tindak kriminalitas yang dilakukan oleh
pelajar. Data di  Jakarta misalnya (Bimmas Polri Metro Jaya), tahun 1992
tercatat 157 kasus perkelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat menjadi 183 kasus
dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus dengan korban
meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Tahun 1998 ada 230 kasus
yang menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Polri, dan tahun berikutnya korban
meningkat dengan 37 korban tewas. Terlihat dari tahun ke tahun jumlah
perkelahian dan korban cenderung meningkat. Bahkan sering tercatat dalam satu
hari terdapat sampai tiga perkelahian di tiga tempat sekaligus.”

Selain tawuran, perampokan dan pembunuhan juga sering dilakukan oleh
pelajar, seperti peristiwa yang terjadi dijalan Sultan Iskandar Muda, Kebayoran
Lama, Jaksel pada hari kamis malam tanggal 8 November 2007. Sekelompok
pelajar yang berjumlah sekitar 30 orang, membajak Metromini S-74 jurusan Blok
M-Rempoa dan merampok para penumpangnya . Dalam kejadian tersebut

seorang penumpang dibacok dan sebagian yang lainnya kehilangan sejumlah

? http://kriminalitas-di-kalangan-pelajar.html, diakses tanggal 10 juni 2016




uang dan barang berharga lainnya.’ Serta banyak kriminalitas lain yang
dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa yang harusnya menjadi panutan
masyarakat dan dapat merubah keadaan sosial menjadi lebih baik. Sehingga hal
ini patut dipertanyakan apakah yang salah dalam manajemen (proses) pendidikan
saat ini?

Adrianus Meliala, Seorang kriminolog dari Universitas Indonesia
menyatakan pendapatnya bahwa brutalisme pelajar di kota- kota merupakan
gejala baru dan akan selalu ada karena sistem sekolahan bersifat masif. Artinya,
proses pembelajaran yang bersifat klasikal terkadang tidak menguntungkan bagi
pendidikan. Hal ini disebabkan sekolah sudah bergeser fungsinya sebagai
‘kapitalisme pendidikan. * Ditambahkannya bahwa salah satu penyebabnya
adalah sistem pendidikan nasional yang hanya mengedepankan aspek kognisi
tanpa diimbangi pendidikan moral. Sementara itu, pelajar secara nyata di depan
mata sering melihat banyak kejadian yang mencerminkan tindakan brutal atau
melawan hukum yang dilakukan anggota masyarakat lain bahkan pejabat negara
sendiri.*

Dalam pendidikan di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan, itu tertuang
dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan
terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal. Pendidikan formal

adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya.

> Ibid.
* Media Indonesia, Rabu 16 Januari 2008



Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi.

Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan tidak harus terstruktur ataupun berjenjang.
Program pendidikan nonformal dapat merupakan lanjutan atau pengayaan dari
bagian program sekolah, pengembangan dari program sekolah dan program yang
setara dengan pendidikan sekolah. Pendidikan nonformal mempunyai
keleluasaan jauh lebih besar daripada pendidikan sekolah dan secara cepat dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah.’

Lembaga pendidikan nonformal ibarat sebuah jawaban dari setiap
permasalahan yang ada pada lembaga pendidikan formal baik dalam sisi
manajemen, maupun interpensi yang begitu kaku dan mengikat, terlebih lembaga
pendidikan nonformal langsung menyesuaikan pendidikan sesuai kebutuhan dari
masyarakat yang memungkinkan pendidikan yang dibutuhkan adalah pendidikan
yang mengutamakan pendidikan nilai, atau moral yang selama ini memang
dibutuhkan dalam masayarakat, karena bagaimanapun setiap manusia akan
menjalani hidup secara bermasyarakat sesuai dengan fitrah manusia dan tujuan
pendidikan nasional.

Perampuan merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tengga Barat. Walaupun Lombok

merupakan pulau yang di juluki “Seribu masjid” dan daerahnya masih kental

> Oong Komar, Filsafat Pendidikan Nonformal, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 213.



dengan agama, tetapi jika dalam Pendidikan, NTB masih sangat terbelakang
bahkan termasuk wilayah tertinggal, itu dapat terlihat bahwa Indek Pembangunan
Manusia (IPM) di NTB per 2013 masih nomor 2 dari 34 yang dikarenakan
program dalam pendidikan dan keschatan masih belum berjalan maksimal®.

Bahkan Desa Perampuan sendiri dalam masyarakat Lombok sangat populer
dengan Bale Maling yang artinya rumahnya para pencuri. Sebutan ini dikenal
karena ketika ada pencurian motor, mobil, atau ternak yang terjadi di wilayah
Lombok secara umumnya dan di Kabupaten Lombok Barat pada khususnya,
maka sang pemilik mencari barang yang hilang tersebut pertama kali ke Desa
Perampuan dan memberikan uang ganti rugi jika barang yang hilang memang
ada di Desa tersebut.

Lembaga pendidikan nonformal “Gelar Hidup” yang bernaung di bawah
Yayasan Pembelajaran Gelar Hidup adalah salah satu lembaga yang melakukan
pendidikan masyarakat di Desa Perampuan Lombok Barat, lembaga ini cukup
berbeda dan berani dalam menggelar pendidikan berbasis sikap (afektif) yang
tidak menitik beratkan pendidikan berdasarkan hanya kecerdasan otak, tetapi
lebih kepada kecantikan akhlak (nilai).

Lembaga ini dikatakan berbeda karena lembaga pendidikan nonformal di
Provinsi NTB sudah cukup banyak ditemukan berjalan, baik di kabupaten
maupun kota, tetapi lembaga-lembaga tersebut lebih fokus terhadap pendidikan

agama semata dan lebih dominan terhadap hafalan-hafalan tanpa menyentuh

® http//bps.peringkat pendidikan nasional.com, diakses tanggal 13 November 2015,



domain afektif atau sikap peserta didiknya. Lembaga-lembaga tersebut hanya
menyentuh pendidikan formal-kognitif semata yang berisikan doktrin-doktrin
keagamaan begitu saja adanya, tanpa perlu melihat dan mempertimbangkan
kondisi sosio historis serta penanaman nilai-nilai akhlaq atau etika keagamaan
Islam hingga dapat dijiwai oleh anak didik, seperti dengan membentuk sikap dan
gaya hidup keagamaan dalam kehidupan sehari-hari yang tidak hanya terbatas
oleh dinding formalitas-doktrin semata.”

Lembaga pendidikan nonformal Gelar Hidup memiliki konsep bahwa
pendidikan sejatinya lebih menitik beratkan terhadap sisi afektif dan diterapkan
langsung dalam proses aktifitas sehari-hari, bukan hafalan-hafalan sehingga nilai-
nilai dalam pendidikan dapat diinternalisasi oleh peserta didik sendiri secara
langsung, seperti menjadi orang yang pemaaf, orang baik, adil, pemurah, jujur,
dan lainnya tidak terkait dengan kedalaman pengetahuan seseorang tetapi terkait
dengan intensitas latthan di arena hidup praksis, oleh sebab itu dibutuhkan
pendidikan berbasis komunitas. Adapun sejak dilaksanakan awal tahun 2015
siswa yang mengikuti pembelajaran ini sudah mencapai 70 orang yang awalnya
hanya 15 orang saja sedangkan untuk tenaga pengajar hingga saat ini sudah
berjumlah 20 orang terdiri dari sebagian besar mahasiswa dan termasuk warga

sekitar yang peduli terhadap perubahan lingkungannya.®

" Muslih Usa dan Aden Widjan, Pendidikan Islam dalam Peradaban Insdutrial, (Yogyakarta;
Aditya Media, 1997), hal. 203.
¥ Wawancara dengan ketua Yayasan Gelar Hidup tanggal 8 November 2015.



Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk melakukan riser dalam lembaga
tersebut, karena masih sangat langka ditemukan komunitas ataupun lembaga
yang menerapakan konsep pendidikan masyarakat berbasis nilai, belum lagi
dengan lokasi atau lingkungan tempat pembelajaran ini berlangsung sangat
membutuhkan pendidikan nilai, selain itu penelitian ini akan lebih efektif karena
akan mengeksplorasi bagaimana manajemen pendidikan masyarakat berbasis
nilai pada lembaga pendidikan nonformal sehingga terbebas dari tendensi

apapun, agar dapat hasil yang lebih komprehensif.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Manajemen Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai pada Lembaga
Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat
Nusa Tenggara Barat?
2. Bagaimana kendala dan dampak penerapan Manajemen Pendidikan
Masyarakat Berbasis Nilai pada Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar

Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat Nusa Tenggara Barat?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Manajemen Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai pada
Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok

Barat Nusa Tenggara Barat.



2. Untuk mengetahui kendala dan dampak dalam penerapan Manajemen
Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai pada Lembaga Pendidikan Nonformal

“Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat Nusa Tenggara Barat.

b. Manfaat Penelitian

1. Untuk lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi internal dalam
melaksanakan manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai agar dapat
menghasilkan output yang lebih baik seperti yang diharapkan dan dapat
berkontribusi untuk lingkungan sekitarnya.

2. Untuk peneliti
Menambah wacana dan pengetahuan bagi peneliti pribadi khususnya dan
pembaca pada umumnya tentang manajemen pendidikan masyarakat berbasis
nilai yang memperhatikan lingkungan serta interaksi semua komponen
lembaga pendidikan tersebut.

3. Pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan
Penelitian ini sangat diharapkan dapat menunjukkan formulasi baru dalam
manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai yang dapat diterapkan di
setiap jalur pendidikan baik formal, infromal dan nonformal lainnya baik
dalam pembelajaran, kurikulum, metode, pendekatan sehingga dapat
menghasilkan anak didik yang memiliki bekal pemahaman nilai dalam setiap

tingkah laku dan aktifitasnya.



D. Telaah Pustaka

Pertama, Umi Musaropah yang berjudul “ Manajemen Pendidikan Berbasis
Masyarakat; Tinjauan Historis Atas Pemberdayaan Dan Pengembangan
Pendidikan Pesantren DI Pondok Pesantren At- Tanwir, Talun, Sumberrejo,
Bojonegoro (1992-2004).°

Rumusan penelitian thesis ini adalah a.) Bagaimana Model Pelaksanaan
manajemen pendidikan berbasis masyarakat di Pondok Pesantren At-Tanwir; b.)
bagaimana partisipasi masyarakat dalam manajemen pendidikan berbasis
masyarakat di Pondok Pesantren At-Tanwir; c¢.) Bagaimana desain
pengembangan yang dilakukan Pondok Pesantren At-Tanwir sebagai upaya
pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis masyarakat; d.) Bagaimana desain
pemberdayaan yang dilakukan Pondok Pesantren At-Tanwir sebagai upaya
pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis masyarakat; e.) Seberapa jauh
pengaruh Pondok Pesantren At-Tanwir pada masyarakat sekitar.

Penelitian ini bersifat studi kasus, menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif historis. Data diperoleh dari kyai, pengasuh, ustadz,
santri, masyarakat, dan data tertulis tentang Pondok Pesantren At-Tanwir melalui
observasi participant, wawancara, dan penelitian dokumen. Data tersebut
dianalisis melalui empat alur kerja secara simultan yakni koleksi data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

’ Umi Musaropah, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat; Tinjauan Historis Atas
Pemberdayaan dan Pengembangan Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren At-Tanwir, Talun,
Sumberrejo, Bojonegoro tahun 1992-2004, (Yogyakarta, Pps UIN Suka, 2005)



Hasil penelitian menunjukkan bahwa; a.) manajemen pendidikan berbasis
masyarakat di Pondok Pesantren At-Tanwir dapat dilihat dari visi dan misi,
perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan, pengawasan, evaluasi,
kepemimpinan, pembiayaan, dan kurikulum. Sedangkan model pendidikan
berbasis masyarakat yang diterapkan meliputi Raudatul Atfal, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Program Takhasus,
Madrasah Diniyah, dan Majelis Ta’lim; b.) Bentuk partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan manajemen pendidikan berbasis masyarakat di Pondok Pesantren
At-Tanwir terlihat dari keterkaitan masyarakat secara informal dalam setiap
kegiatan yang diadakan oleh pesantren sebagai bukti bahwa pesantren memiliki
hubungan yang baik dengan para santri dan lingkungan sekitar.

Kedua, tesis Umi Basiroh yang berjudul “ Aplikasi Pendidikan Berbasis
Masyarakat (Studi Kasus Output SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, Kalibening,
Salatiga, Jawa Tengah tahun 2008-2010)"°

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; a.) Bagaimana aplikasi
pendidikan berbasis masyarakat di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah
Kalibening, Salatiga Jawa Tengah? b.) Bagaimana output SMP alternative
Qaryah Thayyibah Kalibening, Salatiga, Jawa Tengah tahun 2008-2010?

Penelitian dalam tesis ini termasuk penelitian lapangan (Field Research)

dengan jenis kualitatif. Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi,

" Umi Basiroh, Aplikasi Pendidikan Berbasis Masyarakat :Studi Kasus Output SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah, Kalibening, Salatiga, Jawa Tengah tahun 2008-2010, (Yogyakarta:Pps
UIN SUKA, 2012).
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dan dokumentasi. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan
benar, maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data, karena
penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, maka
dalam menganalisa data digunakan teknik analisa kualitatif, yaitu reduksi data,
sajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi berbasis masyarakat di SMP
alternatif Qaryah Thayyibah adalah adanya hubungan emosional antara SPPQT
dengan SMP A-Qaryah Thayyibah, sebab kelahirannya dibidani oleh SPPQT.
SPPQT sendiri terdiri dari kelompok tani, dan candak kulak yang ingin
mengentaskan kemiskinan dengan membentuk kelompok maupun paguyuban.
Dapat disimpulkan bahwa aplikasi pendidikan berbasis masyarakat di sini
awalnya di bidang ekonomi dan kemudian merambah ke dunia pendidikan serta
budaya.

Ketiga, Thesis yang disusun oleh Umar dengan judul Pola Pendidikan Nilai
Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja MTs Yogyakarta (studi kasus di MTs
Mu’allimin Muhammadiyah dan MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta)'' yang
fokus kajiannya adalah (1) bagaimana pola pendidikan nilai (2) bagaimana
persamaan dan perbedaannya, (3) apa faktor pendukung dan penghambat, (4)

bagaimana dampak pendidikan nilai dalam mengatasi kenakalan remaja.

""" Umar, Pola Pendidikan Nilai Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja MTs Yogyakarta

(studi kasus di MTs Mu’allimin Muhammadiyah dan MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
(Yogyakarta:PPs UIN Suka, 2014)
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Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan fenomenologi
dalam pendidikan. Teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam, studi dokumentasi dan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan pola pendidikan nilai di MTs mu’allimin
muhammadiyah dan MTs Ali maksum krapyak yogyakarta merupakan pola
pendidikan yang bercirikan integratif holistik yakni pendidikan berbasis
madrasah dan pesantren. Keduanya berpola pendidikan nilai intrakulikuler dan
ekstrakulikuler serta berpola pembinaan dalam mengatasi kenakalan siswa
melaui/model komponen terhubung dan pola/model kerjasama unsur.

Keempat, Tesis yang disusun oleh Dr. Imam Machali, M.Pd (Saat ini dosen
di UIN Suka Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
naturalistik untuk data-data non-statistik dan pendekatan kuantitatif untuk data-
data statistik. Observasi, pengamatan berpartisipasi, wawancara, dan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan observasi lebih tekun dengan
memperhatikan intensitas interaksi dengan responden untuk menghindari biasnya
data dan menguji secara trianggulasi. Analisis data menggunakan alur kegiatan
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Haberman yaitu data reduction, data
display, and conclusion drawing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan community-based
education di SLTP Alternatif Qoryah Thayyibah Kalibening, Salatiga adalah

cukup efektif. Komponen Kontek, input, dan process cukup efektif, sedangkan
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komponen output efektif. Hubungan dan peran partisipatif dari komunitas
belajar, progresivitas pengelola, dukungan teknologi, jejaring lembaga sosial
(NGO), pemerintah, dan masyarakat luas menjadi faktor pendukung pelaksanaan
community-based education. Keberlanjutan sekolah alternatif berbasiskan
komunitas yang dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat menjadi
harapan warga belajar di Kalibening Salatiga.

Kelima, thesis Ery Pransiska dalam thesisnya yang berjudul Strategi
Pendidikan Nilai Dalam Membentuk Karakter Anak Di Panti Asuhan Daaru
Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta'”. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi pendidikan nilai
dalam membentuk karakter anak di Panti Asuhan Daaru Aytam Baitussalam
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta, (2) Bagaimana dampak pendidikan
nilai terhadap karakter anak di Panti Asuhan Daaru Aytam Baitussalam
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta, (3) apa faktor pendukung dan
penghambat dalam membentuk karakter anak di Panti Asuhan Daaru Aytam
Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Data yang dikumpulkan berasal dari

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.

"2 Ery Pransiska, Strategi Pendidikan Nilai Dalam Membentuk Karakter Anak Di Panti

Asuhan Daaru Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta:PPS UIN
Suka, 2014).
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E.

a.

Hasil dari penelitian ini adalah strategi pendidikan nilai dalam membentuk
karakter anak ialah dengan strategi keteladanan, nasehat (tradisional), knowing
the good (melakukan yang baik), strategi pembiasaan (habituasi), strategi felling
and loving the good (merasakan hal yang baik). Sedangkan dampak pendidikan
nilai terhadap karakter anak yang meliputi : berkata jujur, disiplin, tanggung
jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, percaya diri, religius, kasih sayang,
menghargai prestasi, bersahabat, berani, peduli sosial, sopan dan santun. Serta
faktor pendukung dan penghambat membentuk karakter anak dapat di analisis
atau diidentifikasi melalui analisis SWOT.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah jalur pendidikan yang diteliti untuk
mengeksplorasi pendidikan nilai adalah di jalur pendidikan nonformal yang lebih
bebas dan terletak dilokasi yang cukup menarik untuk diteliti yaitu lingkungan
yang sangat membutuhkan pendidikan nilai sehingga akan lebih menggambarkan

secara jelas tujuan dari penelitian yang dilakukan.

Kerangka Teori
Manajemen
Berbagai macam definisi manajemen telah dihasilkan, di dalam wikipedia
dijelaskan manajemen memiliki definisi yang belum mapan dan dapat diterima
secara universal sehingga para ahli juga meimiliki definisi yang berbeda-beda.

Menurut Terry menyatakan manajemen merupakan sebuah proses yang khas,
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yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia serta sumber-sumber lainnya."

Sedangkan menurut James Stoner manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian anggota organisasi serta
penggunaan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien.'*

Akan tetapi secara sederhana manajemen merupakan suatu proses yaitu,
sumber-sumber yang semula tidak berhubungan satu dengan lainnya, lalu
diintegrasikan menjadi suatu sistem yang menyeluruh untuk mencapai tujuan
organisasi."’

Adapun teori manajemen yang akan digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teori manajemen mutu terpadu (Total Quality Management).
Manajemen mutu terpadu adalah suatu pendekatan dalam menjalankan usaha
yang mencoba memaksimalkan seluruh daya yang ada dengan perbaikan terus
menerus. Lebih spesifik lagi dalam penelitian ini akan menggunakan metode
W. Edwards Deming, salah satu ahli pengembangan TQM dengan metodenya

yaitu Siklus Deming (Deming Cycle).

B Terry, George R, Asas-Asas Manajemen, ( Bandung: PT Alumni, 2006), hal. 4.

" Dindin K dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hal. 22.

15 Sagala, Syaiful, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 52
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b. Pendidikan Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling tolong-menolong dalam
kehidupannya sesuai dengan sistem yang menentukan berbagai hubungan
mereka dengan bagian lainnya dalam rangka merealisasikan tujuan-tujuan
tertentu dan menghubungkan mereka dengan sebagian lainnya dengan
beberapa ikatan spiritual maupun materil.'®
Masyarakat terbentuk karena pada dasarnya manusia adalah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup mandiri, dalam arti tanpa meminta bantuan orang
lain sama sekali, manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa
bantuan orang lain, sehingga sangat diperlukan orang lain untuk hidup bersama-
sama dan tolong menolong dalam mewujudkan semua kebutuhan dan keinginan
manusia pribadi tersebut.
Adapun mengenai Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, tokoh
pendidikan nasional Indonesia adalah daya upaya untuk memajukan budi

pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak selaras

dengan alam dan masyarakatnya.'’

' Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan dan Masyarakat, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha,1989),
hal. 44

" Arzumadi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium II1, (Jakarta:Kencana, 2012), hal.5
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Dunia pendidikan di masa depan dituntut untuk lebih dekat dengan
realitas dan permasalahan hidup yang tengah menghimpit masyarakat.
Ungkapan school is mirror society (sekolah atau lembaga pendidikan adalah
cermin masyarakat) seyogyanya benar-benar mewarnai proses pendidikan yang
sedang berlangsung. Sebagai konsekuensinya, lembaga pendidikan harus ikut
berperan aktif dalam memecahkan problem sosial.'®

Artinya semua pendidikan harusnya mengarah kepada pembentukan
kompetensi akademik, profesional, nilai dan sikap anggota masyarakat dalam
menghadapi  permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi didalam
lingkungannya sehingga berguna untuk lingkungan masyarakatnya sendiri,
karena lingkungan masyarakat adalah domain kedua setelah lingkungan
keluarga tempat seseorang berinteraksi.

Sebab pendidikan itu bertanggung jawab penuh mengenai perikehidupan
anggota masyarakat, sejak awal hingga akhir hayatnya, baik dalam hal
etika/moral, kejiwaan, pelaksanaan ilmu pengetahuan mereka dan berbagai
kemabhiran atau keterampilan/kejuruan lainnya yang senantiasa berkembang."

c. Makna Nilai
Nilai secara etimologi dalam bahasa inggris di sebut value, dalam

wikipedia nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa cara

pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial

18 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya menawarkan Solusi Terhadap Berbagai
Problem Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. v
' Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan dan Masyarakat,...hal.57
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dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai
memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu
mengenai hal-hal yang benar, baik atau diinginkan.’® Nilai adalah segala
sesuatu yang dianggap bermakna bagi kehidupan seseorang yang
dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar-salah, baik-buruk, indah-tidak
indah yang orientasinya bersifat antroposentris dan theosentris.”’ Immanuel
Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada materi, murni sebagai
nilai tanpa bergantung pada pengalaman.”” Maka dalam menentukan sesuatu
memiliki nilai atau tidak bukan bergantung kepada kondisi subjektif
seseorang, tidak terikat oleh inetraksi apapun entah suka atau tidak suka,
sayang atau benci dan sebagainya, nilai itu harus independent.

Dalam sebuah laporan yang ditulis oleh 4 Club of Rome (UNESCO,
1993) nilai diuraikan dalam dua gagasan yang saling bersebrangan. Di satu
sisi nilai dibicarakan sebagai nilai ekonomi yang disandarkan pada nilai
produk, kesejahteraan, dan harga dengan penghargaan yang demikian tinggi
pada hal yang bersifat material. Sementara di lain hal nilai digunakan untuk

mewakili gagasan-gagasan atau makna yang abstrak dan tak terukur, seperti

2 http/wikipedia.nilai.org, diakses tanggal 14 november 2015.

2! Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif-Teori dan Praktik, (Yogyakarta: UNY Press,
2009), hal. 1.

22 Qiqi Yuliati & A. Rusdiana, Pendidikan Nilai; Kajian teori dan praktik di Sekolah,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal.14.
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keadilan, kejujuran, kebebasan, kedamaian dan kesamaan.* Inilah yang sering
memunculkan makna nilai yang berbeda-beda.

Sidi Gazalba mendefinisakan nilai adalah sesuatu yang bersifat
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya
persoalan benar dan salah yang membutuhkan pembuktian empirik, melainkan
soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi.”*

Manajemen Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai

Konsep manajemen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
konsep yang diperkenalkan oleh ahli manajemen mutu dari Amerika Serikat
yaitu William Edwards Deming dengan konsep siklusnya yaitu Plan, Do,
Check, Act, analyz.

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga tidak mungkin dalam setiap
aktifitasnya tidak berinteraksi dengan manusia lain yang akan menghasilakan
sebuah keutuhan. Keutuhan adalah hasil dari interaksi dan interkoneksi antara
komponen yang berlangsung terus menerus (rekursif). Keutuhan atau kesatuan
adalah sebuah fenomena kebaruan yang muncul bila setiap komponen sistem
selalu berada dalam keterhubungan terus menerus dengan komponen-

25

komponen lainnya dengan konfigurasi organisasi tertentu.” Oleh karena itu

pendidikan harus diarahkan untuk menjawab keadaan sosial seperti setiap

60.

2 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai..., hal.8.
" Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal.

2> M. Husni Muadz, Anatomi Sistem Sosial..., hal. 2.
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kurikulum dan model pembelarajannya tidak lepas dari hubungan antar
sesama, terutama dalam pendidikan nilai, karena pendidikan nilai tidak akan
terwujud hanya dengan hafalan ansih, tetapi pendidikan nilai itu akan melekat
dan tetap muncul jika dilakukan terus menerus dan akan hilang jika proses

interaksi dengan orang lain tehenti.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan Manajemen Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai pada Lembaga
Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat Nusa
Tenggara Barat. Pendekatan kualitatif ini digunakan oleh peneliti karena
dianggap dapat mengungkapkan berbagai fakta yang terjadi di lapangan secara
objektif. Penelitian kualitatif juga dapat menghasilkan temuan data dan makna
yang dapat digunakan untuk memudahkan proses analisis dan penulisan hasil.

Jenis penelitian ini merupakan field research. Peneliti akan melakukan
proses observasi dan wawacara pada Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar
Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat NTB sebagai pelengkap data setelah
melakukan studi literatur. Studi literatur juga dapat dilakukan bersamaan dengan
observasi dan wawancara untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh.

Objek penelitian ini meliputi (1) Tempat, penelitian ini dilaksanakan pada
Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok

Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat, (2) Aktor, yaitu pelaku yang terlibat dalam
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proses pembelajaran seperti pengelola lembaga, tenaga pengajar dan siswa yang
dapat mendukung terjadinya pendidikan masyarakat berbasis nilai, serta warga
masyarakat yang mengetahui proses pendidikan tersebut, (3) Aktivitas, proses
pendidkan masyarakat berbasis nilai, baik dari perencanaan, pengelolaan,
penggerakan dan pengawasan yang terjadi pada Lembaga Pendidikan Nonformal
“Gelar Hidup” di Desa Perampuan Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Selain itu akan dieksplor mengenai kendala serta dampak yang
terjadi dari pendidikan masyarakat berbasis nilai yang diterapkan di lokasi
tersebut.
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tehnik pengumpulan
data sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Studi dokumen/literatur dilakukan untuk mengetahui penelitian yang
terkait dengan penelitian tesis ini, agar peneliti mengetahui perkembangan
keilmuan yang terkait dengan tema yang diangkat. Peneliti mendapatkan
gambaran bagaimana teori-teori yang berkembang terkait dengan manajemen
pendidikan masyarakat berbasis nilai yang dapat diterapkan dalam lembaga
nonfromal yang notabene adalah lingkungan yang kurang baik (sarang
pencuri). Selain itu studi dokumen ini juga melihat lembaga nonformal “Gelar
Hidup” dalam menerapkan pendidikan masyarakat berbasis nilai baik oleh

pengelola lembaga, tenaga pengajar/mentor dan siswa yang langsung menjadi
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subjek utama didalam pendidikan nilai, berdasarkan foto-foto kegiatan
pembelajaran, rekaman suara dan video hasil evaluasi dan catatan-catatan
yang ada pada lembaga “Gelar Hidup” dalam melaksanakan pembelajaran
nilai.
. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas. Yang menjadi subjek adalah pengelola inti lembaga (Bapak
Husni Muadz, Bapak Sahabbudin, Ustadz Sairi), tenaga pengajar atau mentor
(Rolan, Panji, Fery dan mentor lainnya) dan para siswa (Emi, Eni dan lainnya)
dalam Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” Desa Perampuan
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat serta warga atau
orang tua siswa (Pak Zul, Ibu Sairah dan lainnya) disekitar lembaga
pendidikan. Wawancara terkait dengan konsep manajemen pendidikan
masyarakat berbasis nilai serta tentang dampak dan kendala dalam penerapan
manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai tersebut. Wawancara ini
dilakukan untuk mendukung data dan memastikan keabsahan data yang
diperoleh dari studi dokumen yang telah dilakukan.
. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk menangkap makna-makna yang
ada pada Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat baik berupa catatan

lapangan, atau keterangan beberapa narasumber. Observasi yang dilakukan
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peneliti adalah observasi partisipatif, hal ini dapat memastikan adanya konsep
dan penerapan manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai di lembaga
“Gelar Hidup”. Adapun hal yang diobservasi adalah kondisi lingkungan Desa
Perampuan, keadaan pembelajaran nilai yang dilaksanakan lembaga “Gelar
Hidup” serta keadaan para pengelola pembelajaran.
. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis data dilakukan
setelah semua data yang dapat dikumpulkan dari Lembaga Pendidikan
Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Kabupaten Lombok Barat
Provinsi Nusa Tenggara Barat dari wawancara kepada para pengelola, mentor,
siswa dan para warga, kemudian dikuatkan dengan observasi partisipatif dan
berbagai dokumen tentang catatan lapangan dalam pembelajaran serta
rekaman-rekaman, maka peneliti menganalisis keseluruhannya sehingga dapat

menemukan dan menghasilkan jawaban dari penelitian yang dilakukan.

G. Sistematikan Pembahasan

Penyajian dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan

penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari judul, pernyataan keaslian, pernyataan

bebas plagiasi, pengesahan, persetujuan tim penguji tesis, nota dinas pembimbing,

abstrak, transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian isi terdiri dari Bab satu, bab dua, dan bab tiga. Bab satu adalah bab

“Pendahuluan” yang terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya adalah (a) latar
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belakang masalah, (b) fokus penelitian, (¢) tujuan dan kegunaan penelitian, (d) kajian
pustaka, (e) metode penelitian, (f) teknik pengumpulan data, (g) analisis data, (h)
sistematika pembahasan.

Bab dua adalah “Manajemen Pendidikan Masyarakat Berbasis Nilai pada
Lembaga Pendidikan Nonformal “Gelar Hidup” di Desa Perampuan Lombok Barat
Nusa Tenggara Barat” yang terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya adalah (a) teori
tentang Manajemen, (b) pendidikan masyarakat, (c) teori tentang nilai, (d) teori
tentang manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai

Bab tiga adalah “Gambaran umum tentang Lembaga Pendidikan Nonformal
Gelar Hidup dan gambaran umum mengenai Desa Perampuan ”, bab ini terdiri dari
beberapa sub bab, diantaranya adalah (a) letak geografis, (b) sejarah perkembangan
lembaga, (c¢) tujuan, (d) visi dan misi, (e) tata tertib, (f) struktur organisasi, (g)
manajemen lembaga dan (h) keadaan pengelola dan tenaga pengajar, selain itu karena
judul yang diangkat penulis adalah terkait pendidikan masyarakat, maka akan
dipaparkan juga keadaan dan kondisi Desa Perampuan secara umum.

Bab empat terdiri dari hasil temuan di lapangan tentang manajemen pendidikan
masyarakat berbasis nilai pada lembaga pendidikan nonformal “Gelar Hidup” di Desa
Perampuan Lombok Barat NTB dan dikorelasikan dengan teori manajemen serta teori
pendidikan, masyarakat dan nilai.

Adapun bagian penutup adalah bagian terakhir dari tesis ini yang terdiri dari Bab

lima yaitu kesimpulan, saran dan rekomendasi penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka pada bab terakhir ini peneliti dapat menyimpulkan

beberapa hal, yaitu;

1.

Manajemen yang dilakukan lembaga pendidikan nonformal “gelar hidup”
di desa Perampuan Lombok Barat NTB ini menggunakan prinsip Total
Quality Management (TQM) baik dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemeriksaan, perbaikan dan analisisnya (PDCAA), yaitu dalam rangka
menjawab kebutuhan masyarakat di Desa Perampuan akan kebutuhannya
dengan pendidikan nilai-nilai untuk memperbaiki dekadensi moral yang
terjadi di desa tersebut dan mendidik generasi-generasinya untuk menjadi
generasi yang lebih baik, tidak seperti yang selama ini orang lain
sangkakan bahwa desa perampuan adalah desa yang negatif dan buruk.

Dampak dari manajemen pendidikan masyarakat berbasis nilai pada
lembaga pendidikan “Gelar Hidup” di desa Perampuan Lombok Barat
NTB; adanya kesadaran terhadap pendidikan yang mulai dimiliki oleh
orang tua di desa Perampuan, itu terlihat dari bertambahnya siswa-siswi
yang mengikuti pembelajaran di lembaga pendidikan “Gelar Hidup” yang

awalnya hanya 15 anak menjadi 80 anak. Selain itu berkurangnya tindakan
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negatif yang ada di desa Perampuan baik di tingkatan anak-anak, remaja,
maupun orang tua. ini menunjukkan adanya kesadaran sosial untuk saling
lebih menghargai terhadap sesama.

Adapun kendala yang masih di hadapi dalam manajemen pendidikan
masyarakat berbasis nilai pada lembaga pendidikan “Gelar Hidup” di desa
Perampuan Lombok Barat NTB yaitu masih belum banyak warga desa
Perampuan khususnya para remaja laki-laki maupun perempuan yang ikut
berpartisipasi dalam mengajar di lembaga tersebut. Sejak pembelajaran
tersebut dilaksanakan hanya satu orang saja yang bersedia ikut mengajar di

lembaga “Gelar Hidup”.

B. Saran

Adapun saran penulis untuk lembaga nonformal “Gelar Hidup” di Desa

Perampuan Lombok Barat NTB adalah:

1.

Pengelolaan lembaga harus lebih di mapankan atau dimaksimalkan,
karena pengelolaan yang dilakukan sejak pertama pelaksanaan
pembelajaran hingga saat ini masih terkesan kurang mapan dan apa
adanya, sehingga hasil dari pembelajaran yang dilakukan juga akan benar-
benar menjawab dari kebutuhan masyarakat di Desa Perampuan Lombok
Barat NTB.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan harus lebih di

tingkatkan serta dapat menyentuh anggota masyarakat yang masih acuh
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terhadap pembelajaran yang dilakukan, sehingga nantinya semua anak-
anak di Desa Perampuan dapat mengikuti pembelajaran yang dilakukan
Lembaga Nonformal “Gelar Hidup”, serta dapat menarik simpati dan
kesadaran dari remaja atau sarjana di lingkungan tersebut untuk menjadi
mentor dalam pembelajaran yang dilakukan, karena bagaimana pun juga
perbaikan lingkungan melalui pembelajaran masyarakat berbasis nilai
yang dilakukan merupakan tanggung jawab dari penduduk lingkungan itu
sendiri.

. Dalam pembelajaran yang dilakukan di Desa Perampuan Lombok Barat
NTB harus tetap menjaga komitmen untuk menjadikan nilai sebagai dasar
pembelajaran, menjaga agar pembelajaran yang dilakukan tidak terdistorsi
dengan pendidikan yang semakin pragmatis terhadap hasil, berupa
keahlian dan kecerdasan kognisi yang tidak memiliki isi nilai dan moral
didalamnya.

. Menjaga semangat serta motifasi dari setiap pihak yang terlibat dalam
pendidikan masyarakat berbasis nilai tersebut, terutama pihak pengelola
yang sudah memiliki prinsip tentang nilai yang dibangun dalam
pengelolaan lembaga tersebut, sehingga tidak berorientasi dengan materi
baik dalam pembiayaan, pelaksanaan dan setiap pengelolaan dalam
pembelajaran tersebut.

. Menjadikan pembelajaran yang dilakukan sebagai media memperbaiki

diri, keluarga dan masyarakat menjadi lingkungan yang lebih baik dan
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tidak dikenal lagi sebagai lingkungan buruk bahkan di kenal dengan “bale
maling”, dan menjadikan lingkungan di Desa Perampuan Lombok Barat
NTB sebagai lingkungan yang menghasilkan generasi terbaik dan

berkualitas dalam bidang akhlak dan moral utamanya.

C. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Adapun untuk rekomendasi penelitian selanjutnya, mengingat
penelitian yang dilakukan penulis ini masih banyak sekali kekurangan dan
ketidak sempurnaannya, maka masih sangat banyak yang bisa dilakukan oleh
peneliti selanjutnya di tempat yang sama, di samping pembelajaran di Desa
Perampuan Lombok Barat NTB ini masih baru maka pasti membutuhkan
inovasi yang lebih luas, selain itu konsep pendidikan yang dilakukan di
tempat ini merupakan konsep baru, yaitu pendidikan yang mengedepankan
nilai dari pada kognisi, maka akan memberikan ruang penelitian yang luas

demi kemajuan dunia pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.
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